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ABSTRAK

Latar Belakang: Gangguan muskuloskeletal, yang dapat ditimbulkan akibat
penggunaan komputer adalah low back pain. Kasus low back pain sering
dialami oleh pegawai kantoran, prevalensi mulai dari 23% sampai 38% setiap
tahunnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan durasi kerja,
masa kerja dan postur kerja terhadap keluhan low back pain pada bagian
staff di kantor X, Jakarta Selatan

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data primer (kuesioner) dan pendekatan cross sectional,
tujuannya untuk mengetahui variabel sebab dan variabel akibat. Sampel
pada penelitian ini sebanyak 133 staff di kantor X, Jakarta Selatan.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengukuran
keluhan low back pain menggunakan Oswestry Disability Index (ODI) dan
postur kerja diukur menggunakan Rapid Office Strain Assessment (ROSA).
Hasil: Hasil penelitian didapatkan, 88% staff mengalami keluhan low back
pain dengan kategori disabilitas minimal. Hasil uji statistik memperlihatkan
adanya hubungan antara durasi kerja (p-value=0,029 <0,05), masa kerja (p-
value=0,016 <0,05) dan postur kerja (p-value=0,000 <0,05) terhadap keluhan
low back pain pada staff kantor X, Jakarta Selatan.

Kesimpulan: Dari hasil penelitian yang telah didapatkan, staff diharapkan
lebih memperhatikan postur kerja yang sesuai agar terhindar dari keluhan
low back pain

Kata Kunci : Kinerja kader, kepuasan pelayanan, posyandu

ABSTRACT

Background: Musculoskeletal disorders, which can be caused by using computers, are
low back pain. Cases of low back pain are often experienced by office employees, the
prevalence ranging from 23% to 38% every year. The purpose of this research is to
determine the relationship between work duration, work period and work posture on
complaints of low back pain among staff at office X, South Jakarta

Method: This type of research is quantitative research using primary data
(questionnaires) and a cross sectional approach, the aim is to determine cause
variables and effect variables. The sample in this study was 133 staff at office X, South
Jakarta. Sampling used purposive sampling technique. Low back pain complaints were
measured using the Oswestry Disability Index (ODI) and work posture was measured
using the Rapid Office Strain Assessment (ROSA).

Results: The research results showed that 88% of staff experienced complaints of low
back pain with minimal disability category. The results of statistical tests show that
there is a relationship between work duration (p-value=0.029 <0.05), work period (p-
value=0.016 <0.05) and work posture (p-value=0.000 <0.05) on complaints low back
pain in X office staff, South Jakarta.

Conclusion: From the research results that have been obtained, staff are expected to
pay more attention to appropriate working postures to avoid complaints of low back
pain

Keyword : Cadre performance, service satisfaction, posyandu
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Pendahuluan

Lingkungan kerja sangat berkaitan
dengan keadaan di sekitar aktivitas pekerja
dalam melakukan pekerjaanya. Interaksi
antar pekerja, pekerjaan dan lingkungan
kerja tentu saja tidak dapat dihindari karena
merupakan bagian dari aktivitas
kehidupan.?® Area kerja ialah area yang
memiliki aspek berarti dalam pembuatan
perilaku serta sikap dari pekerjanya.?

Peraturan Menteri Ketenaga-
kerjaan No. 5 Tahun 2018 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Lingkungan Kerja, pada pasal 2 disebutkan
Pengusaha dan/atau Pengurus wajib
melaksanakan syarat-syarat K3 Lingkungan
Kerja. Syarat-syarat K3 lingkungan kerja
salah satunya vyaitu pengendalian faktor
ergonomi agar memenuhi standar.®

Maksud dari pengendalian
ergonomi yaitu untuk mendesain peralatan
kerja yang aman dan disesuaikan dengan
tubuh pekerja sehingga menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan nyaman
bagi pekerjanya. Terciptanya lingkungan
kerja yang aman dan nyaman maka akan
mencegah terjadinya penyakit akibat kerja
seperti Musculoskeletal Disorder (MSDs).
MSDs merupakan keluhan pada bagian otot
skeletal salah satunya yang sering dialami
yaitu low back pain.

Low back pain termasuk jenis
gangguan musculoskeletal, yang dapat
timbul salah satunya akibat penggunaan
komputer mulai dari kelemahan tendon,
otot, atau nyeri leher dan punggung sampai
dengan trauma kumulatif.®

Lingkungan kerja seperti
perkantoran, keluhan low back pain sering
dikaitkan dengan faktor risiko seperti posisi
duduk statis yang berlangsung lama dan
postur tubuh janggal vyang dilakukan
berulang. Salah satu aktivitas perkantoran
yang berdampak pada ergonomi vyaitu
aktivitas penggunaan komputer. Setiap
pekerja yang bekerja di perkantoran
umumnya akan bekerja duduk di depan
komputer setiap harinya, hal ini tentunya
dapat menimbulkan kelelahan pada pekerja
tersebut. Pada posisi kerja duduk, jenis kursi
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dan ukuran meja yang tidak sesuai dapat
pula menyebabkan posisi kerja yang
membungkuk sehingga meningkatkan risiko
nyeri pada daerah punggung.!

Masalah low back pain sangat
penting untuk di atasi terutama bagi para
pekerja, karena keluhan low back pain
dapat menyebabkan ketidak-mampuan
berkerja serta hilangnya waktu untuk
bekerja, sehingga tingkat absensi pekerja
akan naik, pekerjaan pun menjadi
terbengkalai yang nantinya akan
berpengaruh juga terhadap penurunan
produktivitas di tempat kerja.

Menurut  International  Labour
Organization  (ILO), 250 juta lebih
kecelakaan di tempat kerja dan lebih dari
160 juta pekerja menjadi sakit karena
bahaya di tempat kerja setiap tahunnya.’
Prevalensi low back pain non-spesifik di
Negara industri diperkirakan 60% hingga
70% (prevalensi pertahun 15% sampai
45%).

Menurut hasil Riskesdas tahun 2018
prevalensi penyakit musculo-skeletal di
Indonesia berdasarkan diagnosis dokter
pada penduduk usia 215 Tahun vyaitu
sebanyak 7,30%, di Provinsi DKI Jakarta
sebesar 6,76%, dan di kota Jakarta Selatan
prevalensi penyakit musculoskeletal yaitu
sebesar 6,13%.%°

Berdasarkan data yang didapatkan
dari  Direktorat Jenderal  Pelayanan
Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, prevalensi low back pain di
Indonesia sebesar 18%.%

Terdapat penelitian tentang kasus
low back pain banyak dialami oleh pegawai
kantor. Dengan prevalensi 23% sampai 38%
setiap tahunnya.®

Berdasarkan keluhan yang umum
dirasakan oleh para responden yaitu berdiri
dengan waktu singkat karena nyeri
punggung, punggung  sakit  hampir
sepanjang waktu, hingga keluhan tidak bisa
tidur dikarenakan nyeri punggung bawah.
Dampak dari kondisi tersebut bisa
menurunkan efektifitas dan efisiensi kerja
karena pekerja tidak merasa nyaman akibat
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dari keluhan low back pain, sehingga dapat
mempengaruhi produktivitas kerja.

Metode

Metode penelitian ini merupakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian observasional terhadap 10 orang
staff dan deskriptif terhadap 123 staff.
Sedangkan desainnya adalah cross sectional
dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Penelitian dilakukan di Kantor X,
Jakarta Selatan, waktu penelitian dilakukan
dari bulan September 2021 sampai dengan
bulan Januari 2022. Penelitian ini
menggunakan analisis univariat dan analisis
bivariat, yakni digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik setiap
variabel penelitian dan mengetahui variabel
yang saling berhubungan.

Hasil

Lo Analisis univariat berfungsi untuk
mengetahui gambaran distribusi frekuensi
disetiap variabel penelitian, baik variabel
confounding (karakteristik individu, yakni
usia, jenis kelamin, IMT), variabel dependen

(keluhan low back pain), maupun variabel
independen (durasi kerja, masa kerja dan
postur kerja).

Dari Tabel 1 terihat distribusi
frekuensi responden berdasarkan usia
sebagian besar yaitu kategori dewasa akhir
sebanyak 57 orang (42,9%). Jenis kelamin
sebagian besar responden vyaitu kategori
perempuan sebanyak 67 orang (50,4%). IMT
sebagian besar responden yaitu termasuk
dalam kategori normal sebanyak 73 orang
(54,9%). Distribusi frekuensi responden
dilihat dari keluhan low back pain sebagian
besar termasuk dalam kategori disabilitas
minimal yaitu sebanyak 117 orang (88,0%).
Durasi kerja sebagian besar responden
termasuk kedalam kategori durasi kerja
yang berisiko, yaitu sebanyak 83 orang
(62,4%). Masa kerja sebagian besar
responden termasuk dalam kategori masa
kerja yang berisiko, yaitu sebanyak 113
orang  (85,0%). Distribusi  frekuensi
responden  berdasarkan  durasi  kerja
sebagian besar termasuk dalam kategori
postur kerja tidak berbahaya, vyaitu
sebanyak 115 orang (86,5%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik individu, keluhan low back pain, durasi kerja, masa
kerja, dan postur kerja pada staff kantor x Jakarta Selatan

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Remaja Akhir 0 0%
Usi Dewasa Awal 43 32,3%
St Dewasa Akhir 57 42,9%
Lanjut Usia 73 24,8%
Jenis Kelamin Laki-laki 66 49,6%
Perempuan 67 50,4%
Kekurangan Berat Badan Tingkat Berat 1 0,8%
Kekurangan Berat Badan Tingkat Ringan 1 0,8%
IMT Normal 73 54,9%
Kelebihan Berat Badan Tingkat Ringan 21 15,8%
Kelebihan Berat Badan Tingkat Berat 37 27,8%
Disabilitas Minimal 117 88%
Keluhan Low Back D?sab?litas Sedang 16 12%
Pain Disabilitas Parah 0 0
Disabilitas Sangat Parah 0 0
Tingkat Keparahan Tertinggi 0 0
Durasi Kerja B.erisiko . 83 62,4%
Tidak Berisiko 50 37,6%
Masa Kerja Berisiko 113 85%
Tidak Berisiko 20 15%
Postur Kerja Berbahaya 18 13,5%
Tidak Berbahaya 115 86,5%
11
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Berdasarkan Tabel 2 terihat bahwa
durasi kerja memiliki hubungan terhadap
keluhan low back pain pada staff kantor X,
Jakarta Selatan, dengan analisis bivariat
diperoleh nilai p=0,029 (p<0,05).
Berdasarkan  tabulasi silang  antara
hubungan masa kerja dengan keluhan low
back pain terlihat bahwa masa kerja

memiliki hubungan dengan keluhan Jlow
back pain pada staff kantor X, Jakarta
Selatan dengan nilai p=0,016 (p<0.05).
Postur kerja memiliki hubungan terhadap

keluhan low back pain pada staff kantor X,

Jakarta

Selatan dengan nilai p=0,000

(p<0.05).

Tabel 2. Hubungan antara durasi kerja, masa kerja dan postur kerja terhadap keluhan low
back pain pada staff kantor X Jakarta Selatan

Low Back Pain
Variabel Kategori Disabilitas Disabilitas Total P-value
Minimal Sedang
N % N % N %
Durasi Kerja Berisiko 69 51,9 14 10,5 83 62,4 0,029
Tidak Berisiko 48 36,1 2 1,5 50 37,6
Masa Kerja Berisiko 103 77,4 10 7,5 113 85,0 0,016
Tidak Berisiko 14 10,5 6 4,5 20 15,0
Postur Kerja Berbahaya 8 6,0 10 7,5 18 13,5 0,000
Tidak Berbahaya 109 82,0 6 4,5 115 86,5
Pembahasan obesitas berhubungan dengan degenerasi
Pekerja berusia tua lebih mudah tulang.’?

mengalami low back pain karena kemampuan
untuk menahan beban dan pergerakan tubuh
semakin berkurang.® Pekerja yang berusia
muda juga berpotensi mengalami low back
pain jika faktor lain seperti durasi kerja yang
melebihi syarat, serta postur kerja yang statis
dan janggal dalam waktu tertentu.

Pekerja wanita memiliki asosiasi kuat
dalam munculnya keluhan MSDs yakni low
back pain. Berdasarkan laporan, pekerja wanita
mempunyai risiko dua kali lipat.!?

Jenis kelamin sangat berpengaruh
terhadap tingkat risiko keluhan otot rangka.
Dikarenakan secara fisiologis, kekmampuan otot
wanita lebih rendah daripada pria. Berdasarkan
beberapa penelitian menunjukkan prevalensi
beberapa kasus musculoskeletal disorders
lebih tinggi wanita dibandingkan pria.’

Peningkatan IMT dapat mempengaruhi
proses terjadinya low back pain. Yaitu
terjadinya cidera secara tidak sengaja,
overweight hingga obesitas dapat
menyebabkan nyeri, adanya hubungan kuat
antara nyeri punggung bawah dengan
disiplidemia dan hipertensi, overweight dan

OPEN 8 ACCESS

Hubungan Durasi Kerja terhadap Keluhan Low
Back Pain

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di kantor X, Jakarta Selatan
menunjukkan hasil uji bivariat variabel durasi
kerja terhadap keluhan low back pain dengan
menggunakan uji chi-square, diperoleh nilai
p=0,029 (p<0,05), Ha diterima dan Ho ditolak
dan dapat disimpulkan bahwa durasi kerja
memiliki hubungan signifikan terhadap keluhan
low back pain pada staff kantor X, Jakarta
Selatan.

Hal ini didukung oleh teori dari
Suma’mur dan Soedirman (2014), vyang
menyatakan lama waku bekerja berkaitan
dengan kondisi fisik pekerja. Jika bekerja
dilakukan pada waktu yang lama tanpa
istirahat, kemampuan tubuh akan menurun
sehingga dapat menyebabkan kesakitan pada
anggota tubuh, salah satunya adalah pada
bagian punggung.'®

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Bilodantu (2018) dengan judul “Faktor yang
Berhubungan dengan Kejadian Low Back Pain
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Pada Operator PT. Terminal Petikemas
Makassar Tahun 2018”, hasil analisis data
menunjukkan terdapat hubungan antara lama
kerja dengan low back pain pada Operator PT.
Terminal Petikemas Makassar Tahun 2018. Dari
observasi lapangan, beberapa operator dapat
melebihi jam kerja yang ditentukan apabila
permintaan terlalu banyak yang disebabkan
oleh kurangnya jumlah tenaga kerja yang
menangani alat tersebut.?

Durasi kerja berhubungan terhadap
keluhan low back pain dikarenakan sebagian
besar responden bekerja dengan durasi paling
sering 9 jam hingga 12 jam per-harinya, hal ini
dapat memicu keluhan low back pain apabila
sering melakukan pekerjaan dengan durasi
kerja tersebut.

Hubungan masa kerja terhadap keluhan Low
Back Pain

Hasil uji bivariat variabel masa kerja
terhadap keluhan low back pain, diperoleh nilai
p=0,016 (p<0,05), yang berarti Ha diterima dan
Ho ditolak, disimpulkan bahwa masa kerja
memiliki hubungan signifikan terhadap keluhan
low back pain pada staff kantor X, Jakarta
Selatan.

Hal ini dudukung oleh teori Maizura
(2015) dalam Wati (2019). Masa kerja memiliki
hubungan yang kuat terhadap keluhan otot,
karena semakin lama masa kerja seseorang
akan terakumulasi cedera-cedera ringan yang
dialami, yang dapat mengakibatkan degenerasi
tulang belakang dan akan menyebabkan low
back pain kronis. Hal tersebut diakibatkan
pembebanan pada tulang belakang pada waktu
yang lama.®

Penelitian ini sejalan dengan Bilodantu
(2018) dengan judul “Faktor yang Berhubungan
dengan Kejadian Low Back Pain Pada Operator
PT. Terminal Petikemas Makassar Tahun 2018”.
Hasil analisis data diperoleh nilai p=0.048
(p<0.05), dapat disimpulkan masa kerja
memiliki hubungan dengan low back pain pada
Operator PT. Terminal Petikemas Makassar
Tahun 2018.3

Masa kerja seseorang dapat
mempengaruhi  keluhan low back pain,
dikarenakan pekerja disebuah perusahaan
yang melakukan pola pekerjaan sama ataupun
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dengan postur kerja yang statis, apabila hal
tersebut dilakukan dalam waktu yang lama,
maka akan memungkinkan terjadinya low back
pain.

Hubungan postur kerja terhadap keluhan Low
Back Pain

Hasil uji bivariat variabel postur kerja
terhadap keluhan low back pain, diperoleh nilai
p=0,000 (p<0,05), yang berarti Ha diterima dan
Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa postur
kerja miliki hubungan signifikan terhadap
keluhan low back pain pada staff kantor X,
Jakarta Selatan.

Hal ini didukung oleh teori Icsal et al
(2016) yang menyatakan bahwa postur tubuh
yang menyimpang secara signifikan terhadap
postur normal dapat mengakibatkan stress
mekanik lokal pada persendian, otot, serta
ligamen. Hal tersebut menyebabkan cidera
pada bahu, leher, tulang belakang, pergelangan
tangan, dan sebagainya.’

Penelitian ini sejalan dengan Putri
(2020) dengan judul penelitian “Faktor yang
Berhubungan dengan Keluhan Low Back Pain
Pada Karyawan PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) TBK Kantor Cabang Makassar”
didapatkan nilai p=0.011 (p<0.05), dapat
diartikan postur kerja memiliki hubungan
dengan low back pain pada Karyawan PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) TBK Kantor Cabang
Makassar. Sikap tubuh yang tidak alamiah saat
bekerja harus dihindarkan.*

Postur kerja yang menyebabkan low
back pain dapat terjadi karena staff kantoran
bekerja dengan postur yang tidak sesuai dan
juga postur statis, dimana sebagian besar
tubuh tidak aktif. Dalam jangka waktu lama,
otot berkontraksi secara terus-menerus dan
dapat menyebabkan tekanan.

Kesimpulan

Dari ketiga variabel penelitian yakni
durasi kerja, masa kerja, dan postur kerja
memiliki hubungan yang siginifikan terhadap
keluhan low back pain pada bagian staff di
kantor X, Jakarta Selatan.

Saran
Meminimalisir durasi kerja pada staff
yang bekerja melebihi jam kerja yang sesuai
13
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serta memperhatikan postur kerja yang sesuai
agar terhindar dari postur-postur janggal
maupun statis.
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